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Abstrak 

 

Kinerja    ldapat    ldiartikan    lsebagai    ltingkat    lkeberhasilan    lindividu    lmaupun    lorganisasi    ldalam    

lmencapai    lsasaran    lyang    ltelah    lditetapkan,    lyang    ltercermin    lmelalui    lproduktivitas,    lmutu    lhasil    lkerja,    

lefisiensi,    ldan    lefektivitas    lpelaksanaan    ltugas,    lserta    lmenjadi    ltolok    lukur    lkeberlanjutan    lorganisasi.    

lKasus    laudit    lpada    lPT    lIndofarma    lTbk    l(INAF)    lyang    lmenimbulkan    lkerugian    lnegara    lsebesar    

lRp371,8    lmiliar    lmemperlihatkan    lbahwa    lkinerja    ltidak    lsemata-mata    ldinilai    ldari    llaporan    lkeuangan,    

ltetapi    ljuga    lsangat    lditentukan    loleh    ltransparansi,     lakuntabilitas,    ldan    lpenerapan     ltata    lkelola    

lperusahaan    lyang    lbaik.    lDalam    lhal    lini,    lKantor    lAkuntan    lPublik    l(KAP)    lmemiliki    lperan    lstrategis    

luntuk    lmemastikan    llaporan    lkeuangan    ldisajikan    lsecara    lwajar    ldan    ldapat    ldipercaya.    lNamun,    ldi    

lKota    lMedan    lmasih    lditemukan    lauditor    lyang    lbelum    lsepenuhnya    lmemenuhi    lstandar    lprofesional,    

lyang    ldipengaruhi    loleh    lketerbatasan    lpengalaman,    llemahnya    lindependensi,    lrendahnya    letika    

lprofesi,    lmotivasi    lkerja,    lserta    ltingkat    lprofesionalisme.    lFaktor-faktor    ltersebut    lberpengaruh    

llangsung    lterhadap    lmutu    laudit,    ldi    lmana    lkekurangan    lpada    lsalah    lsatu    laspek    ldapat    lmenurunkan    

lketepatan    ldan    lkredibilitas    llaporan    laudit.    lOleh    lsebab    litu,    lpenguatan    lindependensi,    letika    lprofesi,    

lmotivasi,    lpengalaman,    ldan    lprofesionalisme    lauditor    lmenjadi    lhal    lyang    lkrusial    lagar    lhasil    laudit    

llebih    lobjektif,    lakurat,    ldan    ldapat    ldipertanggungjawabkan.    lPopulasi    lpenelitian    lini    lmencakup    

lseluruh    lauditor    lyang    lbekerja    lpada    lKAP    ldi    lKota    lMedan    lsebanyak    l35    lakuntan    lpublik,    lsehingga    

lteknik    lpengambilan    lsampel    lyang    ldigunakan    ladalah    lsampel    ljenuh    ldengan    lmelibatkan    lseluruh    

lpopulasi    lsebagai    lresponden.    lTemuan    lpenelitian    lmenunjukkan    lbahwa    lsecara    lparsial    

lindependensi,    letika    lprofesi,    lmotivasi    lkerja,    lpengalaman    lkerja,    ldan    lprofesionalisme    lberpengaruh    

lsignifikan    lterhadap    lkinerja    lauditor    lpada    lKAP    ldi    lKota    lMedan.    lSecara    lsimultan,    lkelima    lvariabel     

ltersebut    ljuga    lterbukti    lmemberikan    lpengaruh    lyang    lsignifikan    lterhadap    lkinerja    lauditor,    lyang     

lmengindikasikan    lbahwa    lpeningkatan    lpada    lmasing-masing    lfaktor    lakan    lmendorong    lterciptanya    

lhasil    laudit    lyang    llebih    lobjektif,    landal,    ldan    lberkualitas. 

 

Kata    lKunci:    lIndependensi,    lEtika    lProfesi,    lMotivasi    lKerja,    lPengalaman    lKerja,    lProfesionalisme,    

lKinerja    lAuditor 


